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National  Apostasy  Follows National 
Ruin 

The earth also is defiled 

under the inhabitants 

thereof; because they 

have transgressed the 

laws, changed the ordi-

nance, broken the ever-

lasting covenant. Isaiah 

24:5. 

The people of the United 

States have been a fa-

vored people; but when 

they restrict religious liberty, surren-

der Protestantism, and give counte-

nance to popery, the measure of 

their guilt will be full, and “national 

apostasy” will be registered in the 

books of heaven. The result of this 

apostasy will be national ruin. The 

Review and Herald, May 2, 1893. 

By the decree enforcing the institu-

tion of the papacy in violation of the 

law of God, our nation will discon-

nect herself fully from righteous-

ness. When Protestantism shall 

stretch her hand across the gulf to 

grasp the hand of the Roman power, 

when she shall reach over the abyss 

to clasp hands with spiritualism, 

when, under the influence of this 

threefold union, our country shall 

repudiate every principle of its Con-

stitution as a Protestant and republi-

can government, and shall make 

provision for the propagation of pa-

pal falsehoods and delusions, then 

we may know that the time has 

come for the marvelous working of 

Satan and that the end is near. Testi-

monies for the Church 5:451. 

Through spiritualism, Satan appears 

as a benefactor of the race, healing 

the diseases of the people, and pro-

fessing to present a new and more 

exalted system of religious faith; but 

at the same time he works as a de-

stroyer.... 

While appearing to the children of 

men as a great physician who can 

heal all their maladies, he will bring 

disease and disaster, until populous 

cities are reduced to ruin and deso-

lation.... 

And then the great de-

ceiver will persuade men 

that those who serve God 

are causing these evils. 

The Great Controversy, 

589, 590. 

As men depart further 

and further from God, 

Satan is permitted to have 

power over the children 

of disobedience. He hurls 

destruction among men. There is 

calamity by land and sea. Property 

and life are destroyed by fire and 

flood. Satan resolves to charge this 

upon those who refuse to bow to 

the idol which he has set up. His 

agents point to Seventh-day Ad-

ventists as the cause of the trouble. 

“These people stand out in defiance 

of law,” they say. “They desecrate 

Sunday. Were they compelled to 

obey the law for Sunday ob-

servance, there would be a cessa-

tion of these terrible judg-

ments.”  The Review and Herald, 

July 16, 1901. 
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Kemurtadan Nasional  
Mengikuti Kehancuran  

Bangsa   

Bumi cemar karena 

penduduknya, sebab mere-

ka melanggar undang-

undang, mengubah keteta-

pan dan mengingkari per-

janjian abadi. Yesaya 24:5.  

Masyarakat Amerika Seri-

kat telah menjadi masyara-

kat yang dikasihi; tetapi 

ketika mereka membatasi 

kebebasan beragama, me-

nyerahkan Protestantisme, dan mem-

berikan dukungan pada kepausan, 

maka takaran kesalahan mereka akan 

menjadi penuh, dan “kemurtadan 

nasional” akan didaftarkan pada bu-

ku-buku surgawi. Akibat dari kemur-

tadan ini adalah kehancuran bangsa.   

Melalui undang-undang yang me-

maksakan lembaga kepausan dalam 

merusak hukum Allah, bangsa kita 

akan memutuskan hubungannya 

sendiri secara mutlak dari kebenaran. 

Ketika Protestantisme menjulurkan 

tangannya melintasi teluk untuk ber-

gandengan tangan dengan kekuatan 

Roma, ketika dia melewati jurang 

untuk berjabat tangan dengan Spirit-

ualisme, ketika, di bawah pengaruh 

bersatunya ketiga unsur ini, negara 

kita menyangkal setiap prinsip dari 

Konstitusinya sebagai sebuah 

pemerintahan yang Protestan dan 

Republik, dan akan membuat undang

-undang untuk penyebarluasan 

kesalahan-kesalahan dan ajaran-

ajaran sesat kepausan, maka kita pun 

mengetahui bahwa waktunya telah 

tiba untuk pekerjaan ajaib Setan dan 

bahwa akhir zaman sudah dekat.   

Melalui Spiritualisme, Setan muncul 

sebagai seorang penolong bangsa, 

menyembuhkan penyakit orang, dan 

mengaku dirinya sebagai pembawa 

sebuah sistem yang baru dan lebih 

hebat akan iman religius; tetapi pada 

saat yang sama dia bekerja sebagai 

perusak…..   

Sementara memunculkan diri di 

hadapan anak-anak sebagai seorang 

dokter yang hebat yang bisa me-

nyembuhkan semua penyakit mere-

ka, dia akan menbawa penyakit dan 

malapetaka, sampai kota-kota yang 

berpenduduk dihancurkan dan 

diisolir…..  

Dan kemudian si penipu 

ulung ini akan meyakinkan 

banyak orang bahwa orang-

orang yang menyembah 

Allah adalah penyebab ke-

jahatan-kejahatan ini.    

Oleh karena manusia 

terpisah jauh dan semakin 

jauh dari Allah, Setan 

diizinkan untuk melancar-

kan kekuatannya atas anak-anak 

yang tidak patuh. Dia melemparkan 

kehancuran di antara manusia. Ada 

bencana di darat dan lautan. Harta 

dan nyawa dihancurkan oleh api dan 

banjir. Setan memutuskan untuk me-

nanggungkan hal ini pada orang-

orang yang menolak tunduk pada 

berhala yang dia telah dirikan. Agen-

agennya menunjuk pada orang-orang 

Advent Hari Ketujuh sebagai 

penyebab bencana ini. “Orang-orang 

ini menyimpang dari hukum,” kata 

mereka. “Mereka tidak menyucikan 

hari Minggu. Jika saja mereka dipaksa 

untuk mematuhi hukum pemeli-

haraan hari Minggu, maka akan ber-

hentilah penghakiman-penghakiman 

yang buruk ini.”  


